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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya

terhadap pembelajaran dengan pendekatan kecerdasan majemuk pada siswa kelas

I SDIT Al-Firdaus di Banjarmasin, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dengan pendekatan kecerdasan majemuk ini

dapat dikatakan terlaksana dengan baik, karena sebelum penempatan kelas I

ini, siswa telah menjalani tahap Multiple Intelligences Reseacrh (MIR)

untuk mengidentifikasi kecerdasan majaemuk yang ada pada siswa dan guru

juga telah membuat Lesson Plan atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran.

2. Proses pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kecerdasan majemuk

ini dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik karena dari pemberian

apersepsi dengan masuk ke zona alfa anak telah mengkondisikan siswa

untuk siap belajar dan telah mengoptimalkan ranah kecerdasan majemuk

tertentu, gaya mengajar guru yang telah diusahakan sesuai dengan

kecerdasan majemuk siswa, guru juga kerap mengubah metode

penyampaian materi, menggunakan strategi yang bervariasi yang tujuannya

tidak lain untuk mengoptimalkan semua kecerdasan majemuk siswa,
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kegiatan pembelajaran dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup

umumnya berlangsung dengan lancar dan baik, media yang digunakan

cukup relevan, serta strategi yang digunakan juga telah diusahakan untuk

dapat mengoptimalkan setiap kecerdasan majemuk siswa.

3. Evaluasi pembelajaran dengan pendekatan kecerdasan majemuk ini

menggunakan penilaian autentik dan dapat dikatakan terlaksana dengan baik

karena setiap pembelajaran guru telah melakukan penilaian dari strategi

yang digunakan dalam pengoptimalan kecerdasan majemuk siswa serta guru

juga memberikan LKS kepada Siswa pada setiap pembelajarannya.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran dengan pendekatan

kecerdasan majemuk ini adalah latar belakang pendidikan guru yang kurang

relevan dan masih kurangnya pengalaman mengajar tetapi dapat dikatakan

guru sudah baik dalam mengajar karena sebelumnya telah mengikuti

pelatihan mengajar dengan pendekatan kecerdasan majemuk  ini. Sedangkan

untuk sarana prasarana dan lingkungan SDIT Al-Firdaus sudah cukup

membuat pembelajaran berlangsung dengan nyaman.

B. Saran-saran

Untuk meningkatkan pembelajaran dengan pendekatan kecerdasan

majemuk pada siswa kelas I SDIT Al-Firdaus di Banjarmasin ini, penulis

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk lembaga pendidikan SDIT Al-Firdaus, diharapkan nantinya dapat

menambah penempatan kelas yang sesuai dengan kecerdasan majemuk

siswa.
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2. Meskipun para guru sudah mendapatkan pelatihan mengajar dengan

pendekatan kecerdasan majemuk ini, akan tetapi karena minimnya

pengalaman mengajar mereka sehingga membuat mereka belum sepenuhnya

dapat menyatukan antara teori dengan lapangan jadi diharapkan SDIT Al-

Firdaus lebih sering memberikan kesempatan pelatihan untuk para guru.
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